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Analisis Tingkat Partisipasi Guru dalam Mengikuti 

Pelatihan Mandiri untuk Pengembangan Kompetensi 
 

Abstrak— Pengembangan kompetensi yang diterapkan oleh guru sebagian besar belum memahami 

konsep filosofi kurikulum yang ada di sekolah yang disebabkan kurangnya pelatihan dan sosialisasi yang 

komprehensif, dengan mengikuti pelatihan mandiri merupakan suatu solusi untuk meningkatkan tingkat 

partisipasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi guru dalam pelatihan 

mandiri yang diukur dari jumlah sertifikat yang diperoleh dengan persepsi guru terhadap manfaat pelatihan 

untuk pengembangan kompetensi profesional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi 

Rank Spearman. Data diperoleh dari 23 guru di SD Negeri Gebang Raya 2, Kota Tangerang dengan 

kuesioner dan analisis ordinal terhadap dua variabel, yaitu jumlah sertifikat dan persepsi manfaat penelitian. 

Hasil penelitian adalah terdapat korelasi positif yang signifikan (ρ =0,578; p=0,004) antara jumlah pelatihan 

yang diikuti guru dan persepsi manfaat pelatihan. Terdapat ketimpangan yang menonjol pada guru PJOK 

mengenai persepsi manfaat pelatihan yang tinggi tetapi perolehan sertifikat rendah yang mengindikasikan 

keterbatasan akses dan relevansi pelatihan. Kesimpulan adalah pengembangan akses dan penyesuaian topik 

pelatihan terutama pada guru yang tingkat partisipasinya masih kurang sangat penting untuk meningkatkan 

mutu pendidikan.  

Kata Kunci: Pelatihan; Profesional; Akses 

 

Abstract— The development of competencies implemented by teachers mostly does not understand the 

concept of curriculum philosophy in schools due to the lack of comprehensive training and socialisation. 

participating in independent training is a solution to increase teacher participation. The purpose of this 

study was to determine the relationship between the level of teacher participation in independent training, 

as measured by the number of certificates obtained, with teacher perceptions of the benefits of training for 

professional competency development. The research method uses a quantitative approach with Spearman 

Rank correlation analysis. Data were obtained from 23 teachers at Gebang Raya 2 Elementary School, 

Tangerang City, with questionnaires and ordinal analysis of two variables, namely the number of 

certificates and perceptions of the benefits of research. The results of the study were that there was a 

significant positive correlation (ρ = 0.578; p = 0.004) between the number of trainings attended by teachers 

and the perception of the benefits of training. There was a prominent disparity in PJOK teachers regarding 

the perception of the benefits of high training but low certificate acquisition, which indicated limited access 

and relevance of training. The conclusion is that the development of access and adjustment of training 

topics, especially for teachers whose participation levels are still low, is very important to improve the 

quality of education. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pengembangan model kompetensi guru yang tercantum pada kebijakan kemendikbud 

melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan No. 2626/B/HK.04.01/2023 

mengenai jabaran tugas guru dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

guru dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Pernyataan kebijakan di atas maksudnya adalah 

kebijakan kemendikbud melalui kurikulum merdeka memfokuskan pada pentingnya penguasaan 

materi secara mendalam dan luas bagi guru untuk pengembangan kompetensi dan meningkatkan 

pengetahuan terhadap konten pembelajaran dalam merancang pembelajaran yang relevan dan 

adaptif. Dan bermaksud juga untuk menjelaskan cara guru dalam mengajar dan mendidik pada 

penerapan kurikulum dengan membuat seperangkat rencana pendidikan sesuai dengan perubahan 

yang terjadi yang akan menjawab tantangan perkembangan pendidikan di masa depan. Penerapan 

perubahan kurikulum merupakan suatu upaya guru dalam perbaikan kualitas melalui pelatihan 

dan pengembangan untuk mendukung perubahan pendekatan pembelajaran, serta peran guru 

sebagai fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran. Fokus dari kebijakan di atas adalah guru 

berkomitmen akan profesional yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar, 

karena partisipasi guru dalam pembelajaran kolaboratif dan penyelidikan reflektif memiliki 

dampak potensial untuk meningkatkan kompetensi professional guru [1]. Manajemen sekolah dan 

akuntabilitas profesional guru merupakan praktik belajar menjadi pusat pengaruh dalam 

meningkatkan praktik kurikulum aktual di kelas [2], dan akuntabilitas professional guru berfokus 

pada kesesuaian terhadap standard dan kode etik perilaku professional yang diperiksa oleh rekan 

kerja melalui lembaga professional  [3]. 

Pendapat Geletu di atas, secara eksplisit menunjukkan bahwa semua bentuk pengetahuan 

disertakan, karena dalam praktiknya mungkin masih ada bias terhadap pengetahuan. Namun 

demikian, secara umum penerapan kurikulum dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan 

(sekolah-sekolah) yang terjadi menunjukkan data dalam penerapan kurikulum sebagian sekolah 

belum baik yang ditunjukkan oleh data yang ada yaitu belum sepenuhnya guru memahami konsep 

dan filosofi kurikulum, yang disebabkan keterbatasan dalam pelatihan dan sosialisasi secara 

komprehensif [4], dan sekitar 3,36 juta guru di Indonesia , hanya sebagian yang telah mengikuti 

pelatihan kurikulum, sebagai contoh, sekitar 28.336 guru mengikuti pelatihan melalui platform 

kurikulum. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan belum menjangkau seluruh guru secara merata 

yang menyebabkan adanya kesenjangan akses dan partisipasi dalam mengikuti pelatihan yang 

mempunyai dampak kurangnya pemahaman guru terhadap filosofi kurikulum [5]. 
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Fenomena ini, didukung oleh penelitian empiris mengenai bagaimana nilai-nilai tercermin 

secara struktural dalam kurikulum sekolah dan bagaimana nilai-nilai ini dirasakan oleh guru di 

lingkungan sekolah masih sangat terbatas  [6]. Secara khusus, sekolah yang diteliti yaitu Sekolah 

Dasar Negeri Gebang Raya 2, Kota Tangerang pelaksanaan pelatihan mandiri guru melalui 

platform merdeka mengajar belum optimal yang dilihat dari unsur: (mulai belajar, progress 

belajar, aksi nyata, menggunakan asesmen, dan menggunakan perangkat ajar) belum 

menunjukkan nilai baik, ada 1 indikator berada pada nilai cukup. Data yang mendukung mengenai 

masalah ini yang ada di SD Negeri Gebang raya 2, Kota Tangerang terjadi pada guru PJOK 

dengan memperoleh skor sertifikat 2 sedangkan manfaat yang dirasakan terhadap pentingnya 

pelatihan mendapat skor 10, hal ini menunjukkan adanya hambatan dalam akses untuk mengikuti 

pelatihan. Masalah-masalah yang diungkapkan tersebut, pada penelitain ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi guru dalam mengiktui pelatihan mandiri yang 

diukur melalui jumlah sertifikat yang diperoleh dengan pentingnya manfaat pelatihan dalam 

mengembangkan kompetensi guru dengan menyoroti dampak penerapan kurikulum pembelajaran 

dengan menerapkan metode ilmiah melalui kolaborasi dengan para guru peserta pelatihan mandiri 

[7]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis korelasi Rank 

Spearman’s Rho, dengan menggunakan data ordinal berdasarkan urutan atau peringkat yang 

menjelaskan tentang penyelidikan sebuah hipotesis yang digunakan dalam uji statistik [8],  yaitu 

menguji hubungan variable jumlah sertifikat yang diperoleh guru (X), berdasarkan jumlah topik 

pelatihan yang telah diikuti guru terhadap variable nilai manfaat atau pentingnya mengikuti 

pelatihan (Y). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara tingkat partisipasi guru 

dalam mengikuti pelatihan dengan indikator yang digunakan adalah berdasarkan sertifikat yang 

diperoleh guru yang mengacu pada topik untuk mengembangkan kompetensi guru (X) dan 

manfaat pentingnya mengikuti pelatihan (Y). Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

sistematis (pemilihan sampel berdasarkan urutan dalam populasi. Populasi berjumlah 28 orang 

guru SD Negeri Gebang Raya 2, Kota Tangerang, sedangkan jumlah sampel sebanyak yang 

dipilih secara sistematis berdasarkan daftar urutan jabatan sebanyak 23 orang guru yaitu guru 

kelas 1 sampai kelas 6, guru PAI, guru PJOK, dan guru Bahasa inggris. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui googleform, terdiri dari dua bagian, yaitu: (a) 

jumlah setifikat yang diperoleh sebagai variabel X, dengan mengisi jumlah sertifikat yang 
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diperoleh guru selama satu tahun berdasarkan topik pelatihan, dan (b) pentingnya manfaat 

pelatihan sebagai variabel Y, dengan memberikan skor pada skala 1 sampai 10 tentang persepsi 

guru dalam mengikuti pelatihan untuk pengembangan kompetensi.  

  Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen berdasarkan indikator pelatihan Platform 

Merdeka Mengajar dan model kompetensi guru dari Kemendikbudristek Nomor 2626 tahun 2023. 

Uji validitas dilakukan berdasarkan konten validitas dengan bantuan dua pakar pendidikan untuk 

menilai struktur dan substansi dalam pertanyaan kuesioner termasuk skala pada variabel Y. 

Pengujian validitas eksternal untuk variabel Y dikaitkan dengan pengalaman konkrit guru dalam 

mengikuti pelatihan yang relevan, seperti: aksi nyata, penggunanan perangkat ajar, penilaian 

pembelajaran berbasis kurikulum. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan Alpha Cronbach 

terhadap item manfaat pelatihan dengan skala ordinal (1-10). Teknik analisis data adalah 

melakukan tes kompetensi dan pertanyaan terbuka melalui wawancara dan presentasi yang 

digunakan sebagai pengukuran dalam penentuan keberhasilan guru dalam mengikuti pelatihan 

mandiri. untuk mengukur peringkat dalam mengidentifikasi penilaian dalam mengikuti pelatihan 

mandiri dan penilaian dalam perolehan sertifikat pada aksi nyata pembelajaran menggunakan 

metode penelitian kuantitatif korelasi Rank Spearman, yaitu menguji hubungan signifikansi 

asosiatif variable perolehan sertifikat (Xi) dan pelatihan mandiri (Yi) dengan kriteria pengujian 

hipotesis, jika H0 ditolak apabila ρ hitung > dari ρ table, dan H0 diterima apabila ρ hitung ≤ ρ 

table dengan uji signifikansi (α) 5%. 

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Perolehan sertifikat para guru sebagai variabel X berdasarkan aksi nyata kegiatan guru 

berdasarkan topik yang dipilih dalam mengikuti pelatihan mandiri dan pentingnya mengikuti 

pelatihan mandiri bagi para guru memberikan rentang nilai sebagai variabel Y ditunjukkan pada 

Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa perolehan sertifikat para guru berdasarkan topik yang 

paling banyak memperoleh sertifikat adalah sebanyak 8 sertifikat, berjumah 3 orang guru yaitu 

pada guru kelas 4, 5, dan 6,  dan perolehan sertifikat yang paling sedikit adalah sebanyak 2 

sertifikat, berjumlah 1 orang yaitu pada guru PJOK. Sedangkan pemberian nilai mengenai 

pentingnya mengikuti pelatihan mandiri pada  nilai yang tertinggi adalah 10, yaitu guru kelas 1 

ada 2 orang, guru kelas 2 ada 1 orang, guru kelas 4 ada 1 orang guru kelas 6 ada 1 orang, dan guru 

PJOK ada 2 orang,  dan nilai terendah adalah 7 sebanyak 2 orang yang terdapat guru kelas 4 ada 

1 orang dan guru bahasa inggris ada 1 orang. 
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TABEL 1.  DESKRIPSI DATA PEROLEHAN SERTIFIKAT DAN NILAI PENTINGNYA PELATIHAN 

 MANDIRI 

Guru Jabatan Perolehan Sertifikat 

berdasarkan Topik 

Pentingnya 

Pelatihan 

1 Guru Kelas 1 7 10 

2 Guru Kelas 1 7 8 

3 Guru Kelas 1 7 10 

4 Guru Kelas 1 6 8 

5 Guru Kelas 2 4 8 

6 Guru Kelas 2 6 10 

7 Guru Kelas 3 6 8 

8 Guru Kelas 3 6 9 

9 Guru Kelas 3 6 8 

10 Guru Kelas 4 6 8 

11 Guru Kelas 4 6 9 

12 Guru Kelas 4 6 7 

13 Guru Kelas 4 8 10 

14 Guru Kelas 5 6 8 

15 Guru Kelas 5 8 9 

16 Guru Kelas 5 7 9 

17 Guru Kelas 5 7 9 

18 Guru Kelas 6 7 9 

19 Guru Kelas 6 6 8 

20 Guru Kelas 6 8 9 

21 Guru Kelas 6 6 10 

22 Guru PAI 4 9 

23 Guru PAI 6 8 

24 Guru PAI 5 8 

25 Guru PJOK 4 10 

26 Guru PJOK 2 10 

27 Guru B.Inggris 4 8 

28 Guru B.Inggris 5 7 

 

  Berdasarkan data pada Tabel 1, perhitungan rata-rata sertifikat yang diperoleh guru dan 

rata-rata pentingnya mengikuti pelatihan, di tampilkan pada atbel di bawah ini: 

TABEL 2. PEROLEHAN RATA-RATA SERTIKAT DAN RATA-RATA PENTINGNYA PELATIHAN 

Jabatan Jumlah 

Guru 

Rata-rata Perolehan 

Sertifikat 

Rata-rata Pentingnya 

Mengikuti Pelatihan 

Guru Kelas 1 4 6,75 9,0 

Guru Kelas 2 2 5,0 9,0 

Guru Kelas 3 3 6,0 8,33 

Guru Kelas 4 4 6,5 8,5 

Guru kelas 5 4 7,0 8,75 

Guru Kelas 6 4 6,75 9,0 

Guru PAI 3 5,0 8,33 

Guru PJOK 2 3,0 10,0 

Guru Bahasa Inggris 2 4,5 7,5 

   

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id


KONSTRUKTIVISME, Vol.17 No.2 Juli 2025 

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online) 

DOI: 10.35457/konstruk.v17i2.4501 

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index 
 

 

293                                                          Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

 
 

 

 

 

 

 

  Hasil temuan pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa tingkat partisipasi guru dalam 

perolehan sertifikat dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu bernilai 7.0 terdapat pada guru kelas 5, 

sedangkan pada variabel pentingnya mengikuti pelatihan dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 

bernilai 10 terdapat pada guru PJOK, walaupun guru PJOK ini mendapatkan perolehan sertifikat 

dengan nilai rata-rata paling rendah sebesar 3.0. Pada guru kelas 1 dan guru kelas 6 memberikan 

hasil dengan tingkat partisipasi tinggi dalam memperoleh sertifikat dengan nilai rata-rata 6.75 dan 

pada variabel pentingnya mengikuti pelatihan dengan nilai rata-rata 9.0. Hasil temuan pada guru 

PJOK memberikan nilai yang mengalami kesenjangan yang paling tajam, Dimana hasil 

menunjukkan terdapat kebutuhan akan pentingnya pelatihan dengan perolehan nilai rata-rata 

tertinggi yaitu sebesar 10.0 tetapi perolehan akan jumlah sertifikat paling rendah dengan nilai 

rata-rata 3.0, ini mengindikasikan bahwa akses untuk mengikuti pelatihan terbatas dan topik 

mengenai PJOK kurang sesuai dan tidak cocok dengan pelatihan PJOK. 

  Perolehan sertifikat guru berdasarkan aksi nyata dan pemberian nilai atas pentingnya 

mengikuti pelatihan mandiri, kemudian diurutkan dan disusun secara ordinal berdasarkan 

peringkat atau rangking terhadap kedua variabel dengan menggunakan pengujian analisis Rank 

Spearman. Hasil perhitungan analisis korelasi Rank Spearman, adalah sebagai berikut: 

TABEL 3. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS KORELASI RANK SPEARMAN 

 Jumlah Sertifikat Nilai Manfaat Pelatihan 

Spearman's 

rho 

Jumlah 

Sertifikat 

Koefisien Korelasi 1.000 0.578** 

Sig. (2 Tailed) - 0.004 

N 23 23 

Nilai Manfaat 

Pelatihan 

Koefisien Korelasi 0.578** 1.000 

Sig. (2 Tailed) 0.004  

N 23 23 

 

  Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapat hasil sebagai berikut: (a).  Signifikansi 

hubungan variabel jumlah perolehan sertifikat (X) dengan nilai manfaat mengikuti pelatihan 

mandiri (Y) adalah nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0.004. karena nilai signifikansi (2 tailed) 

0.004 < 0.05, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jumlah perolehan 

sertifikat dengan nilai manfaat mengikuti pelatihan mandiri, (b). Tingkat keeratan hubungan antar 

variabel dengan adalah sebesar 0.578. Artinya tingkat kekuatan hubungan antar variabel adalah 

kuat, dan (c). Arah hubungan variabel perolehan sertifikat dengan nilai pentingnya pelatihan 

mandiri adalah bernilai positif, yaitu 0.578, artinya hubungan kedua variabel adalah searah, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah perolehan sertifikat yang didapat guru, maka akan 

semakin tinggi pula nilai manfaat akan pentingnya mengikuti pelatihan mandiri untuk 

mengembangkan kompetensi guru.  
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Pengujian Hipotesis 

  Hasil dari nilai koefisien dan nilai uji hipotesis memberikan penjelasan bahwa, semakin 

banyak guru memperoleh sertifikat dalam mengikuti pelatihan mandiri,  maka semakin tinggi pula 

nilai manfaat guru akan pentingnya pencapaian mengenai keberhasilan dalam meningkatkan 

kompetensi guru berupa pengetahuan dan pemahaman baru dalam menerapkan kurikulum yang 

diberlakukan di sekolah. Hasil uji statistik Rank Spearman’s Rho di atas, memberikan indikasi 

bahwa para guru Sekolah Dasar Negeri Gebang Raya 2 Kota Tangerang , tingkat partisipasi dalam 

mengikuti pelatihan mandiri dapat memberikan manfaat terhadap pentingnya memperluas, 

mengembangkan, dan memfasilitasi akses melalui pelatihan yang relevan bagi kompetensi guru. 

Hal ini memberikan pengalaman secara langsung dalam mengikuti pelatihan yang berpengaruh 

untuk meningkatkan pengetahuan para guru akan pentingnya pelatihan. Hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dikemukakan Odindo, yang menyatakan bahwa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan yang dinginkan memberikan pengaruh pada perilaku 

guru dalam perubahan kinerja [9]. Perubahan kinerja yang mengalami peningkatan untuk 

pengembangkan kompetensi berdampak pada sasaran khusus yang berfokus pada profesi guru 

untuk menentukan strategi yang efektif [10]. Selanjutnya guru yang   bisa mengembangkan 

kompetensinya  mengacu pada tiga unsur pokok, yaitu: (a) menerapkan pengetahuan sesuai 

dengan keahliannya, (b) mengembangkan keterampilan, dan (c) kualitas pribadi [11]. 

  Pengembangan kompetensi guru melalui mengikuti pelatihan mandiri dan merasakan 

manfaat pentingnya pelatihan merupakan komponen utama sistem pendidikan yang berkualitas 

yang mempengaruhi pekerjaan mereka sebagai guru, keterlibatan, dan pengembangan 

professional [12]. Penelitian lain yang terkait mengenai profesional dan pengembangan guru 

dalam komunitas pembelajaran professional mencakup lima unsur utama yaitu: (a) focus, (b) 

penyelidikan jangka Panjang, (c) kolaborasi, (d) dukungan kepemimpinan, dan (e) kepercayaan 

[13]. Keyakinan atau kepercayaan dan kompetensi seseorang guru sangat penting dalam kaitan 

dengan perilaku guru untuk mengimplementasikan kurikulum baru yang menjelaskan kompetensi 

dan keyakinan menjadi anteseden inti (menunjukkan hubungan sebab akibat) dari pelaksanaan 

tugas untuk mencapai keberhasilan [14]. Penilaian individu mengenai professional guru 

berdasarkan persepsi pencapaian pengembangan kompetensi secara pribadi [15]. Sebagai anggota 

organisasi (guru) di sekolah untuk pencapaian pengembangan kompetensi, dengan 

memperhatikan siklus penilaian formatif guru terdiri dari: (a) memperjelas harapan dalam tujuan 

pembelajaran dan kriteria keberhasilan, (b) menyesuaikan proses kegiatan belajar mengajar 

dengan mengambil suatu tindakan dan umpan balik [16]. 
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IV. KESIMPULAN 

Hasil analisis yang diperoleh dengan mengacu pada tujuan penelitian adalah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat partisipasi guru dalam pelatihan mandiri 

berdasarkan jumlah sertifikat yang diperoleh dengan manfaat pelatihan dalam pengembangan 

kompetensi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat partisispasi guru dalam 

mengikuti pelatihan, maka semakin tinggi juga nilai manfaat dari pentingnya mengikuti 

pelatihan yang mengindikasikan bahwa kesadaran guru akan peran pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman kurikulum, kualitas pengajaran dan lainnya untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan. 
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